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Abstrak 

Ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan dalam 

menyediakan informasi yang relevan bagi investor dan pemegang saham. Namun, berdasarkan data BEI, sektor 

barang konsumen non-primer secara konsisten mencatat tingkat keterlambatan pelaporan keuangan yang tinggi 

selama periode 2022–2025. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, 

leverage, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan opini audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

pada perusahaan sektor barang konsumen non-primer. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

analisis regresi logistik dan teori sinyal sebagai landasan utama. Data dikumpulkan dari laporan keuangan dan 

laporan tahunan 103 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan 412 data observasi yang 

berkurang menjadi 408 setelah eliminasi empat outlier ekstrem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial, opini audit berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan 

profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan. 

Secara simultan, seluruh variabel yaitu profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, dan opini audit secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

 

Kata kunci : ketepatan waktu, profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, umur perusahaan, opini 

audit. 

 

Abstract 

The timeliness of financial reporting is a form of corporate responsibility in providing relevant information to 

investors and shareholders. However, based on IDX data, the non-primary consumer goods sector has 

consistently recorded high rates of financial reporting delays during the 2022 to 2025 period. This study aims 

to analyze the effect of profitability, liquidity, leverage, firm size, firm age, and audit opinion on the timeliness 

of financial reporting in non-primary consumer goods companies. This study employs a quantitative approach 

with logistic regression analysis and signaling theory as the main framework. Data were collected from the 

financial statements and annual reports of 103 companies listed on the Indonesia Stock Exchange, comprising 

412 observations, reduced to 408 after the elimination of four extreme outliers. The results show that partially, 

audit opinion has a significant positive effect on the timeliness of financial reporting, while profitability, 

liquidity, leverage, firm size, and firm age have no significant effect. Simultaneously, all variables, namely 

profitability, liquidity, leverage, firm size, firm age, and audit opinion, jointly have a significant effect on the 

timeliness of financial reporting. 

 

Keywords: timeliness, profitability, liquidity, leverage, firm size, firm age, audit opinion. 

 

1. PENDAHULUAN 

Ketepatan pelaporan keuangan merupakan salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan yang perlu 

dilaksanakan untuk menyediakan laporan keuangan kepada para pengguna laporan tersebut. Laporan keuangan 

menyediakan informasi penting tentang gambaran kondisi perusahaan pada saat laporan tersebut diterbitkan. 

Laporan keuangan yang telah menjalani proses pengauditan wajib diterbitkan secara on time untuk 

memastikannya tetap relevan dan memberikan wawasan prediktif serta umpan balik yang berharga untuk 

mendukung proses pengambilan keputusan (Putri & Ratnawati, 2025). Ketepatan waktu dalam hal pengajuan 
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dan penerbitan laporan keuangan telah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

No.14/POJK/2022 mengenai kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala oleh emiten atau perusahaan 

publik. Pasal 4 peraturan tersebut menjelaskan bahwa perusahaan harus mengirimkan laporan keuangan yang 

telah memperoleh opini audit kepada OJK serta membuatnya tersedia secara publik, paling lambat akhir bulan 

ketiga setelah periode pelaporan keuangan berakhir. Berdasarkan pengumuman BEI, masih terdapat sejumlah 

emiten yang terlambat menyampaikan laporan keuangan tahunan sehingga dikenakan peringatan tertulis 

maupun sanksi administratif. 

Tabel 1 Fenomena Keterlambatan Pelaporan Keuangan Periode 2022 hingga 2025 

Sektor 2022 2023 2024 2025 

Transportasi & Logistik 5(3.50%) 5(3.88%) 3(2.38%) 4(1.96%) 

Teknologi 7(4.90) 7 (5.43%) 5 (3.94%) 14 (6.86%) 

Properti & Real Estate 24 (16.78%) 20 (15.50%) 16 (12.60%) 23 (11.27%) 

Perindustrian 10 (6.99%) 8 (6.20%) 7 (5.51%) 20 (9.80%) 

Keuangan 9 (6.29%) 5 (3.88%) 5 (3.94%) 13 (6.37%) 

Kesehatan 1 (0.70%) 4 (3.10%) 4 (3.15%) 9 (4.41%) 

Infrastruktur 12 (8.39%) 6 (6.20%) 10 (7.87%) 6 (2.94%) 

Energi 16 (11.19%) 15 (11.63%) 15 (11.81%) 23 (11.27%) 

Barang Konsumen Primer 15 (10.49%) 13 (10.08%) 18 (14.17%) 29 (14.22%) 

Barang Konsumen non-Primer 28 (19.58%) 28 (21.71%) 29 (22.83%) 44 (21.57%) 

Barang Baku 16 (11.19%) 16 (12.40%) 15 (11.81%) 19 (9.31%) 

Total 143 (100.00%) 129 (100.00%) 127 (100.00%) 204 (100.00%) 

Sumber: No. Peng-LK-00009/BEI.PP1/05-2023, No.: Peng-S-00012/BEI.PLP/04-2024, No. Peng-S-

00006/BEI.PLP/04-2025, No. Peng-S-00008/BEI.PLP/04-2026 

Berdasarkan gambar tersebut, jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan 

selama periode 2022–2025 masih tergolong tinggi dan mengalami fluktuasi. Jumlah perusahaan terlambat 

tercatat sebanyak 143 perusahaan pada tahun 2022 (Desfika, 2023), 129 perusahaan pada tahun 2023 (Bursa 

Efek Indonesia, 2024), 127 perusahaan pada tahun 2024 (Bursa Efek Indonesia, 2025), dan meningkat menjadi 

204 perusahaan pada tahun 2025 (Bursa Efek Indonesia, 2026). Selain itu, sektor Barang Konsumen Non-

Primer secara konsisten menjadi salah satu sektor dengan tingkat keterlambatan tertinggi, yaitu sebesar 19,58% 

pada tahun 2022, 21,71% pada tahun 2023, 22,83% pada tahun 2024, dan 21,57% pada tahun 2025. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan masih menjadi permasalahan yang perlu 

mendapat perhatian, khususnya pada sektor Barang Konsumen Non-Primer. 

Menurut teori sinyal, ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan bentuk sinyal positif yang 

diberikan perusahaan kepada pasar. Sebaliknya, keterlambatan penyampaian laporan keuangan dapat 

diinterpretasikan sebagai sinyal negatif yang berpotensi memengaruhi persepsi investor terhadap Perusahaan 

(Bella & Budiantoro, 2023). Oleh karena itu, ketepatan waktu pelaporan keuangan menjadi penting karena 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menyampaikan informasi yang relevan kepada investor secara 

tepat waktu (Hidayanti & Kartikasari, 2023). Mengingat masih terdapat perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan, diperlukan penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan sehingga perusahaan dapat memberikan sinyal yang lebih 

baik kepada pasar. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya (sintesa) dengan 

mengkombinasikan variabel-variabel yang telah diuji secara terpisah dalam dua penelitian terdahulu, yaitu 

pada penelitian Videsia et al. (2022)  yang menguji pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, dan opini audit dengan penelitian Hidayanti & Kartikasari (2023) yang menguji variabel 

profitabilitas, leverage, dan likuiditas. Metode sintesa digunakan untuk memperoleh model komprehensif serta 

mengisi kesenjangan penelitian terdahulu dengan menguji secara simultan variabel-variabel tersebut dalam 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan, khususnya pada sektor barang konsumen non-primer 

yang menunjukkan tingkat keterlambatan yang relatif tinggi selama periode tahun 2022 hingga 2025. 

Pertama, profitabilitas mencerminkan skala rasio yang mengindikasikan efektivitas perusahaan dalam 

memperoleh tingkat laba secara maksimal. Pencapaian rasio profitabilitas yang tinggi akan menghasilkan 

sebuah berita positif yang menghilangkan alasan untuk menunda pengajuan laporan keuangan Videsia et al. 
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(2022). Habibie & Triani (2022), Videsia et al. (2022), Kalsum (2022) menemukan bahwa faktor profitabilitas 

berpengaruh positif pada ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berbeda dengan Kristiana et al. (2022), Lestari 

& Purwanto (2023), Majid (2022) yang menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

Kedua, likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendek 

dengan menggunakan aset lancar. Perusahaan dengan rasio likuiditas tinggi akan lebih tepat waktu dalam 

melaporkan keuangan guna memberi kabar baik yang mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang baik. 

Sesuai dengan temuan oleh Hidayanti & Kartikasari (2023), Pelleng et al. (2023), Prakoso & Wahyudi (2022)  

yang menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh terhadap ketepatan pelaporan keuangan. Berbeda 

dengan temuan Habibie & Triani (2022), Putri & Nugroho (2023), Putri & Rokhmania (2024) yang 

membuktikan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Ketiga leverage, Handayani et al. (2021) mengatakan bahwa leverage merupakan seberapa banyak 

kegiatan operasional perusahaan yang sumber dananya diperoleh dari hasil pinjaman atau hutang dari pihak 

luar. Tingginya rasio leverage akan menimbulkan kabar buruk (bad news) karena adanya risiko perusahaan 

tidak dapat melunasi pinjaman tersebut sehingga menghambat waktu penerbitan laporan keuangan. Terbukti 

pada penelitian Handayani et al. (2021) dan Lestari & Purwanto (2023) didapati bahwa rasio leverage 

memberikan pengaruh signifikan negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan menurut 

Hidayanti & Kartikasari (2023) dan Mochtar & Triani (2022), leverage memiliki pengaruh positif tetapi tidak 

signifikan. Berbeda dengan Majid (2022), Habibie & Triani (2022), Kalsum (2022) yang mengatakan leverage 

tidak memiliki pengaruh terhadap waktu pelaporan keuangan. 

Keempat ukuran perusahaan, Nurhasanah et al. (2022) mengatakan bahwa kompleksitas yang melekat 

pada perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung mendukung penggunaan alat-alat yang lebih 

canggih serta ketersediaan staff akuntansi yang mencukupi. Selain itu, Perusahaan besar mendapat lebih 

banyak perhatian dari masyarakat dan para investor sehingga cenderung melaporkan keuangan secara tepat 

waktu untuk menjaga kualitas perusahaan. Berdasarkan penelitian oleh Ayem et al. (2023), (Maulana & 

Suwarno, 2022), Nasihin & Purwandari (2022) didapatkan hasil bahwa ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Sedangkan menurut Pramesti et al. (2022), Sumariani & 

Wahyuni (2022), Mardiana et al. (2021) ukuran perusahaan tidak terbukti memiliki pengaruh. 

Kelima umur perusahaan. Perusahaan dengan umur yang lebih lama cenderung memiliki pengalaman 

dalam mengelola kinerja operasional secara efektif dan lebih terorganisir, sehingga menghasilkan 

penyampaian laporan kinerja keuangan yang tepat waktu (Puspitasari et al., 2025). Berdasarkan penelitian oleh 

Putri & Rokhmania (2024), Valentina & Rizal (2022), Lestari & Purwanto (2023) menemukan bahwa umur 

perusahaan berpengaruh secara positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Lain halnya dengan 

penelitian oleh Sumariani & Wahyuni (2022), Habibie & Triani (2022), Bella & Budiantoro (2023) yang 

menyatakan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh pada ketepatan pelaporan keuangan. 

Faktor terakhir adalah opini auditor. Laporan keuangan yang dirancang secara terstruktur, mengikuti 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK), dan bebas dari salah saji material akan memperoleh opini wajar tanpa 

pengecualian dari auditor. Opini tersebut mendorong perusahaan agar segera menerbitkan laporan keuangan 

karena perusahaan dinilai berhasil menyusun laporan keuangan yang berkualitas (Umar et al., 2022). Studi 

oleh Wulan et al. (2024), Mukoffi et al. (2024), Sumariani & Wahyuni (2022)membuktikan bahwa 

penyampaian laporan keuangan dengan tepat waktu dipengaruhi faktor opini audit. Sedangkan menurut 

Suryadi (2021), Marfuah et al. (2021), Prakoso & Wahyudi (2022), Nabila et al. (2023) menemukan opini 

audit tidak terbukti memberikan pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Meskipun beberapa faktor telah dikaji penelitian sebelumnya untuk membuktikan pengaruhnya dalam 

ketepatan waktu pelaporan keuangan, namun masih terdapat kesenjangan utama. Pertama secara empiris masih 

banyak dari penelitian terdahulu yang melaporkan temuan yang bertentangan, menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian. Kemudian adanya kesenjangan sektor, seperti penelitian Videsia et al. (2022), Wahdini 

et al. (2025), Hidayanti & Kartikasari (2023), yang meneliti perusahaan manufaktur, Tarisa & Suwarno (2024) 

dan Amin & Ekawanti (2024) meneliti sektor makanan dan minuman, Nabila et al. (2023) meneliti sektor 

perdagangan eceran, Safitri & Bawono (2024) meneliti sektor energi, Wulan et al. (2024) meneliti sektor 

pertambangan, dan Pulwaka et al. (2024) meneliti sektor properti dan real estate. Sementara penelitian pada 

sektor barang konsumen non-primer yang justru menunjukkan tren keterlambatan pelaporan paling konsisten 

dan meningkat tajam hingga 204 perusahaan pada tahun 2025 masih sangat terbatas. Kekhususan karakteristik 

sektor ini, yang bersifat siklikal dan sensitif terhadap daya beli masyarakat, berpotensi menghasilkan pola 

https://ojs.unsiq.ac.id/index.php/jematech
https://doi.org/10.32500/jematech.v9i2.12043


Journal of Economic, Management, Accounting and Technology (JEMATech) 
Vol. 9, No. 2, Agustus 2026 

p-ISSN : 2622-8394 | e-ISSN : 2622-8122 
https://ojs.unsiq.ac.id/index.php/jematech 

DOI: https://doi.org/10.32500/jematech.v9i2.12043 

 

239 

hubungan yang berbeda dari sektor lain, sehingga penting untuk diuji secara spesifik. Berdasarkan kesenjangan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji kekuatan sinyal profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, dan opini audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan 

sektor barang konsumen non-primer, sekaligus mengidentifikasi faktor yang paling determinan di tengah 

inkonsistensi temuan penelitian terdahulu. Diharapkan hasil dari penelitian ini akan memberi kontribusi 

gambaran perusahaan dalam menerapkan regulasi serta kebijakan terkait perumusan laporan keuangan agar 

bisa menerbitkan tepat waktu. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal menurut Ghozali (2020) pertama kali digagas oleh Spence pada tahun 1973 pada 

penelitiannya yang berjudul “Job Market Signaling”, menurutnya pihak pengiriman sinyal (manajemen 

perusahaan) harus dapat memberikan manfaat bagi penerima sinyal (Spence, 1978). Dalam konteks pelaporan 

keuangan, perusahaan dengan kinerja dan prospek yang baik cenderung menyampaikan laporan keuangan 

secara tepat waktu sebagai sinyal positif kepada pasar, sedangkan penundaan pelaporan berpotensi diartikan 

sebagai sinyal negatif (Witasari et al., 2021). Rasio keuangan (profitabilitas, likuiditas, leverage), karakteristik 

perusahaan (ukuran dan umur), serta opini audit merupakan proksi-proksi yang dalam penelitian ini digunakan 

untuk menguji kekuatan sinyal tersebut terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba secara maksimal melalui 

aktivitas operasional dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya (Saputro & Setyowati, 2023). Berdasarkan 

teori sinyal, perusahaan yang memperoleh tingkat laba yang tinggi akan membawa kabar baik (good news) 

bagi masyarakat dan investor sebagai bentuk bahwa perusahaan menerapkan sistem manajemen kinerja yang 

efektif dan terstruktur dengan baik, sehingga tidak ada alasan bagi manajemen untuk menunda pelaporan 

keuangan. Sebaliknya jika perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang rendah akan berdampak pada 

penilaian buruk para pemangku kepentingan yang berpengaruh pada ditundanya pelaporan keuangan (Amin 

& Ekawanti, 2024). Penelitian oleh Maulana & Suwarno (2022) dan Salihi et al. (2023) membuktikan bahwa 

perusahaan dengan rasio profitabilitas yang tinggi melaporkan keuangan secara tepat waktu. Temuan serupa 

juga diperoleh Videsia et al. (2022) yang menunjukkan bahwa profitabilitas mendorong manajemen 

menyampaikan laporan keuangan tepat waktu karena dianggap sebagai sinyal positif bagi pemegang saham. 

Berdasarkan asumsi dan dukungan dari penelitian sebelumnya maka diformulasikan hipotesis sebagai berikut. 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

 

Likuiditas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Rasio likuiditas suatu perusahaan menunjukkan kemampuannya dalam memenuhi tanggung jawab 

hutangnya dalam waktu dekat. Sebuah perusahaan dianggap likuid jika dapat membiayai utang-utangnya 

secara tepat waktu sebelum jatuh tempo menggunakan aset yang tersedia. Dalam kerangka teori sinyal, tingkat 

likuiditas yang tinggi merupakan sinyal positif mengenai stabilitas keuangan perusahaan karena mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sinyal atau informasi tersebut mendorong manajemen untuk segera 

menyampaikan laporan keuangan guna menunjukkan bahwa perusahaan tidak menghadapi risiko gagal bayar 

(Ambarita et al., 2022). Kondisi likuiditas yang rendah, sebaliknya, berpotensi menimbulkan keraguan pasar 

sehingga manajemen akan menunda pelaporan keuangan untuk menghindari reaksi negatif pasar. Beberapa 

penelitian terdahulu oleh Pramesti et al. (2022) dan Prakoso & Wahyudi (2022) membuktikan bahwa 

perusahaan yang likuid akan cenderung menerbitkan laporan keuangannya tepat waktu. Dari asumsi dan 

temuan penelitian terdahulu, hipotesis berikut dapat diformulasikan. 

H2 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

 

 

Leverage Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Rasio leverage menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap dana eksternal sebagai 

sumber pembiayaan, terutama utang untuk memperoleh aset. Berdasarkan perspektif teori sinyal, perusahaan 

dengan tingkat leverage yang tinggi akan memberikan sinyal negatif berupa tingginya ketergantungan 

perusahaan pada hutang yang dikhawatirkan akan menimbulkan risiko keuangan di mana perusahaan akan 
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kelebihan beban hutang. Hal tersebut akan menciptakan hambatan dalam proses penyusunan laporan keuangan 

yang mengakibatkan keterlambatan dalam pelaporan keuangan (Pulwaka et al., 2024). Berdasarkan penjelasan 

tersebut telah dilakukan penelitian oleh Tarisa & Suwarno (2024) dan Lestari & Purwanto (2023) yang 

membuktikan leverage yang tinggi akan berdampak pada pengunduran waktu penyampaian laporan keuangan. 

Maka dari itu merujuk pada asumsi dan temuan penelitian sebelumnya, hipotesis berikut dapat diformulasikan. 

H3 : Leverage berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

 

Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasional yang biasanya diproksikan melalui total aset. 

Berdasarkan teori sinyal, perusahaan besar memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam menjaga citra 

perusahaan dari ekspektasi publik, hal itu karena semakin besar sebuah perusahaan semakin intensif juga 

pengawasan yang diberikan dari investor, regulator, dan analis pasar (Mardiana et al., 2021). Ketepatan 

pelaporan keuangan merupakan sebuah sinyal positif bahwa manajemen memiliki kredibilitas dan 

profesionalisme dalam mengelola perusahaan besar sekaligus didukung oleh sumber daya, sistem informasi 

akuntansi, dan tim internal yang lebih memadai untuk menyelesaikan laporan keuangan secara cepat (Kalsum, 

2022). Penelitian oleh Santika & Nuswandari (2021) dan Maulana & Suwarno (2022) menemukan 

penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Maka dari itu 

berdasarkan uraian dan didukung penelitian sebelumnya, hipotesis berikut dapat diformulasikan. 

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

 

Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Umur perusahaan menggambarkan durasi perusahaan dari awal berdiri, kemudian menjalankan 

operasionalnya hingga kemudian terdaftar di BEI. Mneurut teori sinyal, perusahaan yang telah lama berdiri 

dianggap memiliki lebih banyak pengalaman dan reputasi yang lebih matang, sehingga penyampaian laporan 

keuangan secara konsisten dan tepat waktu menjadi sinyal positif yang menunjukkan kredibilitas serta 

stabilitas perusahaan di mata publik, dibandingkan perusahaan yang baru berdiri dan belum memiliki rekam 

jejak pelaporan yang teruji. Selain itu, pengalaman yang dimiliki memungkinkan perusahaan memiliki 

prosedur penyusunan laporan keuangan yang lebih efisien jika dibanding perusahaan yang baru 

berdiri(Supartini et al., 2021). Berdasarkan uraian tersebut, telah dilakukan beberapa penelitian oleh Valentina 

& Rizal (2022) dan Rokhmania et al. (2024) yang mengemukakan bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh 

pada ketepatan waktu pelaporan keuangan. Maka dari itu dirumuskan hipotesis sebagai berikut.  

H5 : Umur Perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

 

Opini Audit Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Laporan keuangan yang telah selesai disusun harus melalui pengujian oleh seorang auditor untuk 

memastikan kewajarannya sesuai dengan standar yang berlaku sebelum kemudian diterbitkan. Hasil dari 

pengujian tersebut akan menghasilkan sebuah opini auditor yang nantinya akan memberikan sinyal tergantung 

hasil opininya. Dalam perspektif teori sinyal, sinyal positif akan didapat jika opini yang diberikan atas laporan 

keuangan tersebut adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), yang menunjukkan laporan keuangan telah 

disusun sesuai standar akuntansi tanpa adanya salah saji material, sehingga proses audit dapat diselesaikan 

lebih cepat dan mendorong manajemen untuk segera melaporkan laporan tersebut. Lain halnya jika opini yang 

diperoleh adalah selain WTP maka akan menghambat proses audit karena memerlukan prosedur tambahan, 

opini selain WTP juga akan dipandang sebagai sinyal negatif yang membuat manajemen menunda pelaporan 

(Umar et al., 2022). Penjelasan tersebut relevan dengan penelitian oleh Sumariani & Wahyuni (2022) dan 

Satyaningrum et al. (2024) yang mengatakan bahwa opini auditor membawa pengaruh pada penyampaian 

laporan keuangan secara tepat waktu. Maka, mengacu pada asumsi dan didukung dengan temuan penelitian 

terdahulu, diformulasikan hipotesis sebagai berikut. 

H6 : Opini Audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
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Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan formula hipotesis yang telah dipaparkan, maka disusun kerangka konseptual seperti pada gambar 

1 di atas. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian kuantitatif eksplanatori dengan regresi logistic biner, 

yang bertujuan untuk menguji dan menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel berdasarkan hipotesis 

yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2023). Metode tersebut dipilih karena variabel dependen diukur dengan 

variabel dummy dengan probabilitas 1 dan 0. Pengujian dalam penelitian ini dibantu menggunakan alat SPSS 

versi 25. Selain pengujian hipotesis, penelitian ini juga menyertakan analisis statistik deskriptif sebagai tahapan 

awal untuk menggambarkan karakteristik dan sebaran data numerik dari masing-masing variabel penelitian 

sebelum dilakukan pengujian regresi logistic. 

 

Populasi dan Teknik Sampel 

Populasi yang digunakan adalah semua perusahaan sektor konsumen non-primer yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2022 hingga 2025. Pendekatan yang dipakai guna mendapatkan 

ukuran sampel penelitian dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik sampling non-

probabilitas yang pemilihan sampelnya dilakukan menurut standar tertentu yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

Pendekatan ini memverifikasi supaya sampel yang akan digunakan dapat sejalan dengan tujuan penelitian, 

sehingga menjadi metode pemilihan yang disengaja dan terarah.  Penelitian ini mengambil sampel dari BEI 

selama periode tahun 2022 hingga 2025 dengan beberapa kriteria yang harus dicapai sebagai berikut: 

1. Semua perusahaan yang berada di sektor konsumen non-primer yang terdaftar di BEI selama periode 

tahun 2022 hingga 2025. 

2. Perusahaan sektor konsumen non-primer yang mempublikasikan laporan keuangan dan laporan tahunan 

secara lengkap selama periode 2022 hingga 2025 yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

3. Perusahaan sektor konsumen non-primer yang terdaftar di BEI yang menyajikan laporan keuangan 

tahunan dalam mata uang Rupiah. 

4.  

Data dan Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini data dikumpulkan melalui proses dokumentasi atau pengarsipan. Skema tersebut 

dipilih karena data yang akan diolah ialah data sekunder yang bersumber laporan keuangan tahunan pada 

perusahaan sektor konsumen non-primer periode tahun 2022 hingga 2025. Dokumen tersebut dapat diperoleh 

dan diakses melalui situs web IDX (www.idx.co.id). 

Model persamaan Regresi Logistik yang dirumuskan melalui persamaan matematis sebagai berikut (Videsia 

et al., 2022). 

 

Ln
(KWPK)

(1 − KWPK)
=  β0 +  β1. ROA +  β2. CR +  β3. DER +  β4. SIZE +  β5. AGE +  β6. OA +  e 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 
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Keterangan: 

KWPK : Probabilitas perusahaan melaporkan keuangan tepat waktu 

1-KWPK : Probabilitas perusahaan terlambat/tidak tepat waktu 

β0 : konstanta regresi 

β1- β6 : Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

ROA : Profitabilitas (return on asset) 

CR : Likuiditas (current ratio) 

DER : Leverage (debt to equity ratio) 

SIZE : Ukuran Perusahaan 

AGE : Umur Perusahaan 

OA : Opini Audit 

e : error term 

 

Analisis data menggunakan regresi logistik biner karena variabel dependen bersifat dikotomi (ketepatan 

waktu = 1, tidak tepat waktu = 0). Tahapan analisis data dilakukan sebagai berikut. Pertama, statistik deskriptif, 

penilaian kelayakan model regresi menggunakan Hosmer and Lemeshow Test, penilaian keseluruhan model 

(overall model fit), koefisien determinasi diukur menggunakan Nagelkerke R Square, uji ketepatan prediksi, 

uji hipotesis secara simultan dengan Omnibus Tests of Model Coefficients, uji hipotesis secara parsial dengan 

uji wald 

Tabel 2. Operasional Variabel 

No. Varibel Indikator Skala Sumber 

 Variabel Dependen  

1 Ketepatan 

Waktu 

Pelaporan 

Keuangan 

Variabel dummy 

1 = Perusahaan yang melaporkan laporan 

keuangan secara tepat waktu, paling lambat akhir 

bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal tutup buku, 

sesuai POJK No.14/POJK.04/2022. 

0 = Tidak tepat waktu, perusahaan 

menyampaikan laporan keuangan setelah batas 

waktu. 

Nominal (Hidayanti & 
Kartikasari, 2023; 
Videsia et al., 2022) 

 Variabel Independen   

2 Profitabilitas 
𝑅𝑂𝐴 =

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100 

Rasio (Kalsum, 2022) 

3 Likuiditas 
𝐶𝑅 =

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛
 

Rasio (Prakoso & 

Wahyudi, 2022) 

4 Leverage 
𝐷𝐸𝑅 =

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛
 100% 

Rasio (Pulwaka et al., 

2024) 

5 Ukuran 

Perusahaan 
𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) Rasio (Handayani et al., 

2021) 

6 Umur 

Perusahaan 
𝐴𝐺𝐸 = 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

− 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐼𝑃𝑂 

Rasio (Putri & Rokhmania, 

2024) 

7 Opini Audit Variabel dummy 

1 = Perusahaan yang mendapat opini Wajar 

Tanpa Pengecualian 

0 = Perusahaan yang mendapat opini selain 

Wajar Tanpa Pengecualian 

Nominal (Satyaningrum et al., 

2024) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3 berikut menampilkan jumlah sampel yang telah diperoleh melalui teknik purposive sampling 

dengan beberapa kriteria yang telah ditentukan sesuai kebutuhan variabel dalam penelitian.  
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Tabel 3 Pengolahan sampel penelitian 

No 
Populasi jumlah perusahaan yang terdaftar di BEI 163 

Kriteria:  

1 
Perusahaan yang baru terdaftar di BEI periode (2022-

2025) 
(40) 

2 
Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan 

selama periode 2022-2025 
(7) 

3 Perusahaan yang delisting saat periode penelitian (5) 

4 Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang Rupiah (8) 
 Jumlah Perusahaan Sampel 103 

Total sampel yang diambil selama periode penelitian (103 x 

4) 
412 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2026 

Sebelum dilakukan pengujian regresi logistic biner, dilakukan deteksi outlier menggunakan boxplot 

pada seluruh variabel penelitian dengan kriteria outlier ekstrem, yaitu nilai yang berada di luar 3×IQR (ditandai 

simbol asterisk pada boxplot SPSS). Hasil deteksi menunjukkan outlier ekstrem hanya ditemukan pada tiga 

variabel, yaitu case 331 pada ROA, case 333 dan 79 pada CR, serta case 78 pada DER, yang mengindikasikan 

kondisi keuangan perusahaan yang tidak wajar atau anomali dan tidak mencerminkan kondisi umum sampel 

penelitian. Keempat case tersebut kemudian dieliminasi agar model regresi yang dihasilkan lebih representatif 

terhadap pola data secara keseluruhan, sehingga total data berkurang dari 412 menjadi 408 (412−4). Hal ini 

turut berdampak pada perbaikan nilai kelayakan model, di mana sig. Hosmer and Lemeshow Test yang semula 

0,048 (< 0,05) meningkat menjadi 0,802 (> 0,05) setelah eliminasi outlier, yang berarti model regresi telah 

dinyatakan fit dengan data observasi (Tabel 6). 

Tabel 4 Hosmer and Lemeshow sebelum outlier 

Step Chi square df Sig. 

1 15.602 8 0.048 

Sumber: Output SPSS, data yang diolah, 2026 

Uji Statistik Deskriptif 

Analisis ini bertujuan untuk menjelaskan serta melihat gambaran umum dari variabel-variabel bebas dan 

variabel terikat pada penelitian ini. Hasil analisis deskriptif ditunjukkan melalui tabel berikut. 

Tabel 5 Analisis statistik deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std Deviation 

ROA 408 -993.00 477.64 -6.9941 84.09051 

CR 408 0.00 85.09 3.3243 7.94567 

DER 408 -111.53 156.65 1.2400 11.28476 

SIZE 408 14.09 34.28 24.3426 4.51085 

AGE 408 1.00 43.00 15.1176 11.21866 

OA 408 0 1 0.98 0.139 

Sumber: Output SPSS, data yang diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai mean sebesar -6.99% menunjukkan bahwa rata-rata 

Perusahaan sektor konsumen non-primer yang menjadi sampel mengalami kerugian selama periode 2022-

2025. Nilai minimum sebesar -993% artinya terdapat perusahaan yang mengalami rugi sangat dalam dibanding 

total asetnya, nilai maksimun sebesar 477.64% artinya ada perusahaan dengan profitabilitas yang sangat tinggi. 

Standar deviasi sebesar (84.09), lebih besar dari mean menunjukkan variasi data ROA yang sangat tinggi antar 

perusahaan sampel, mencerminkan heterogenitas kondisi keuangan yang signifikan di sektor tersebut. 

Nilai mean CR sebesar 3.32 menunjukkan bahwa rata-rata aset lancer Perusahaan sampel mampu 

menutup hutang lancarnya sebesar 3.32 kali, mengindikasikan kondisi likuiditas yang relatif sehat (CR>1). 
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Nilai minimum 0.00 menunjukkan adanya Perusahaan yang hampir tidak memiliki aset lancar sama sekali 

dibandingkan hutang lancarnya, nilai maksimum 85.09 menunjukkan ada perusahaan dengan likuiditas yang 

tinggi. Standar deviasi sebesar (7.95), lebih besar dari mean menunjukkan sebaran data yang cukup lebar, 

artinya kondisi likuiditas antara satu perusahaan dengan perusahaan lain sangat bervariasi. 

Nilai mean DER sebesar 1.24 menunjukkan bahwa rata-rata total hutang Perusahaan sampel sebesar 

1.24 kali dari ekuitas pemilik entitas induk, artinya perusahaan cenderung memakai hutang dibandingkan 

ekuitas untuk mendanai operasionalnya. Nilai minimum (-111.53) menunjukkan adanya perusahaan dengan 

ekuitas negatif, nilai maksimum 156.65 menunjukkan perusahaan dengan tingkat leverage sangat tinggi. 

Standar deviasi 11.28 lebih besar dari mean mencerminkan heterogenitas struktur modal yang tinggi antar 

perusahaan sampel. Nilai mean SIZE sebesar 24.34 apabila dikonversi kembali ke rupiah setara dengan rata-

rata geometrik total aset sebesar Rp40,1 miliar, yang berdasarkan POJK No.53/POJK.04/2017 tergolong 

perusahaan skala kecil. Nilai minimum 14.09 dan maksimum 34.28 menunjukkan rentang ukuran perusahaan 

yang cukup lebar dari kecil sampai besar. Standar deviasi 4.51 lebih kecil dari mean artinya variabel data lebih 

moderat. Nilai mean AGE sebesar 15.12 tahun menunjukkan secara rata-rata perusahaan sampel telah terdaftar 

di BEI selama 15 tahun, mencerminkan perusahaan yang cukup berpengalaman sebagai entitas publik. Nilai 

minimum 1 tahun dan nilai maksimum 43 tahun. Standar deviasi 11.22 cukup besar menunjukkan variasi umur 

yang signifikan antar perusahaan. Nilai mean OA 0.98 menunjukkan 98% observasi dalam sampel 

mendapatkan opini WTP dan hanya 2% observasi yang mendapat opini selain WTP. Hal ini mencerminkan 

mayoritas perusahaan sektor konsumen non-primer yang terdaftar di BEI menyajikan laporan keuangan sesuai 

standar akuntansi yang berlaku. 

 

Uji Kelayakan Model Regresi 

Tabel 6 Hosmer and Lemeshow setelah outlier 

Step Chi square df Sig. 

1 4.569 8 0.802 

Sumber: Output SPSS, data yang diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 6 nilai probabilitas (sig.) Hosmer and Lemeshow menunj ukkan angka 0.802 (>0.05), 

nilai tersebut menunjukkan bahwa model regresi sudah tepat atau model sudah fit dengan data tanpa perlu 

adanya modifikasi model. 

 

Penilaian keseluruhan model (Overall Model Fit) 

Tabel 7 Log Likelihood block 0 

Iteration 
-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 360.027 1.373 

2 354.538 1.654 

3 354.496 1.681 

4 354.496 1.682 

 

Tabel 8 Log Likelihood block 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS, data yang diolah, 2026 

Iteration 
-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant ROA CR DER SIZE AGE OA 

Step 1 1 347.473 0.028 0.000 -0.007 0.009 -0.018 0.005 1.761 

2 338.631 0.452 0.000 -0.010 0.023 -0.036 0.009 2.039 

3 338.339 0.625 0.000 -0.010 0.028 -0.044 0.011 2.076 

4 338.337 0.635 0.000 -0.010 0.029 -0.044 0.011 2.077 

5 338.337 0.635 0.000 -0.010 0.029 -0.044 0.011 2,077 
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Penilaian keseluruhan model dilakukan dengan membandingkan nilai -2 log likelihood pertama 

(block=0) dengan nilai -2 log likelihood berikutnya (block=1). Berdasarkan tabel tabel 7 dan 8 tersebut 

menunjukkan nilai -2 log likelihood pada block 0 sebesar 354.496 sedangkan untuk block 1 sebesar 338.337, 

hal itu menunjukkan adanya penuruan yang artinya model regresi yang dihipotesiskan sudah fit dengan data. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 338.337a 0.039 0.067 

Sumber: Output SPSS, data yang diolah, 2026 

Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,067 menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini 

hanya menjelaskan 6,7% variasi ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan 93,3% sisanya dijelaskan 

oleh faktor-faktor di luar model. Meskipun demikian, nilai ini tidak serta-merta mencerminkan kelemahan 

model, nilai ini mengindikasikan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan fenomena yang 

dipengaruhi oleh banyak faktor lain di luar yang diuji dalam penelitian ini. 

 

Uji Ketepatan Prediksi 

Tabel 10 Uji Ketepatan Prediksi 

Sumber: Output SPSS, data yang diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 10, model menghasilkan akurasi keseluruhan (overall percentage) sebesar 85,0%, 

dengan kemampuan memprediksi kelompok tepat waktu (sensitivity) sebesar 99,1% (341/344), namun 

kemampuan memprediksi kelompok tidak tepat waktu (specificity) hanya 9,4% (6/64). Kesenjangan ini 

mengindikasikan adanya class imbalance, di mana proporsi observasi tepat waktu (84,3%) jauh lebih dominan 

dibandingkan tidak tepat waktu (15,7%), sehingga akurasi 85% tersebut lebih mencerminkan dominasi kelas 

mayoritas dibandingkan performa model yang seimbang. Hal ini diperkuat oleh hasil uji ROC, di mana nilai 

AUC (Area Under Curve) sebesar 0,600 (Sig. 0,011; 95% CI 0,526–0,674) menunjukkan kemampuan 

diskriminatif model yang signifikan secara statistik namun tergolong lemah secara praktis. 

 

Uji Regresi Logistik 

Berdasarkan hasil pengujian, persamaan regresi logistik pada model penelitian ini yaitu: 

Ln =
(KWPK)

(1 − KWPK)
=  O. 635 + 0.000ROA +  0.010CR +  0.029DER +  0.044SIZE +  0.011AGE +  2.077AO +  e 

 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat diketahui beberapa hal sebagai berikut ini: 

Konstanta (β0 = 0,635) 

Nilai konstanta sebesar 0,635 merupakan nilai dasar log of odds dalam model sebelum memperhitungkan 

pengaruh variabel independen. Selanjutnya, interpretasi difokuskan pada masing-masing koefisien variabel 

independen berikut. 

ROA (β1 = 0,000; Sig. 0,871) 

Koefisien mendekati nol dan tidak signifikan, artinya perubahan pada ROA praktis tidak mempengaruhi nilai 

variabel ketepatan waktu pelaporan. 

CR (β2 = -0,010; Sig. 0,502) 

Koefisien negatif namun tidak signifikan, artinya setiap kenaikan CR sebanyak satu satuan akan menurunkan 

nilai variabel ketepatan waktu pelaporan sebesar 0.010. 

DER (β3 = 0,029; Sig. 0,125) 

Observed Predicted 

KETEPATAN WAKTU Percentage Correct 

tidak tepat waktu tepat waktu 

Step 1 KETEPATAN WAKTU tidak tepat waktu 6 58 9.4 

tepat waktu 3 341 99.1 

Overall Percentage   85.0 
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Koefisien positif namun tidak signifikan, artinya setiap kenaikan DER sebanyak satu satuan akan menaikkan 

nilai variabel ketepatan waktu pelaporan sebesar 0.029.  

SIZE (β4 = -0,044; Sig. 0,209) 

Koefisien negatif namun tidak signifikan, artinya setiap kenaikan ukuran perusahaan sebanyak satu satuan 

akan menurunkan nilai variabel ketepatan waktu pelaporan sebesar 0.044. 

AGE (β5 = 0,011; Sig. 0,425) 

Koefisien positif namun tidak signifikan, artinya setiap kenaikan umur perusahaan sebanyak satu satuan akan 

menaikkan nilai ketepatan waktu pelaporan sebanyak 0.011. 

OA (β6 = 2,077; Sig. 0,010) Signifikan 

Koefisien positif dan signifikan (Sig. 0,010 < 0,05) dengan Exp(B) = 7,977. Artinya, perusahaan yang 

menerima opini audit Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) akan menaikkan nilai variabel tepat waktu dalam 

pelaporan keuangan sebesar 7,977 kali lebih besar dibandingkan perusahaan dengan opini audit selain WTP, 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Omnibus Test of Model Coefficients) 

Tabel 11 Omnibus Test of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 16.159 6 .013 

Block 16.159 6 .013 

Model 16.159 6 .013 

Sumber: Output SPSS, data yang diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 11 diketahui nilai sig. sebesar 0.013 (<0.05). Hal ini menandakan bahwa secara 

simultan atau bersama-sama semua variabel yaitu profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, dan opini berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Chi square 

16.159 dan df 6 artinya setiap penambahan 6 variabel independen ke dalam model meningkatkan prediksi 

model secara signifikan sebesar 16.159 poin dibandingkan model tanpa variabel apapun. 

Uji Parsial (Uji Wald) 

Tabel 12 Uji Wald 

Sumber: Output SPSS, data yang diolah, 2026 

 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ditemukannya pengaruh positif yang signifikan oleh 

variabel opini audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan tingkat signifikansi 0,010 di bawah 

(<0,05) yang artinya H6 diterima. Dengan demikian, opini audit terbukti menjadi sinyal yang paling 

determinan dalam mendorong ketepatan waktu pelaporan keuangan, sebagaimana diperkuat oleh nilai Exp(B) 

sebesar 7,977 dengan confidence interval 95% antara 1,656–38,411 yang tidak mencakup nilai 1. Meski 

demikian, rentang CI yang cukup lebar tersebut mengindikasikan presisi estimasi yang masih rendah, 

kemungkinan disebabkan oleh kecilnya proporsi observasi opini selain WTP dalam sampel penelitian (hanya 

2%). 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a ROA .000 .002 .026 1 .871 1.000 .997 1.003 

CR -.010 .015 .452 1 .502 .990 .961 1.020 

DER .029 .019 2.359 1 .125 1.029 .992 1.068 

SIZE -.044 .035 1.577 1 .209 .957 .893 1.025 

AGE .011 .014 .636 1 .425 1.011 .984 1.038 

OA 2.077 .802 6.704 1 .010 7.977 1.656 38.411 

Constant .635 1.315 .234 1 .629 1.888   
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan oleh 

variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan 

tingkat signifikansi 0.871 di atas (>0.05) yang artinya H1 ditolak. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian 

Habibie & Triani (2022), Videsia et al. (2022), Sumariani & Wahyuni (2022) yang menemukan adanya 

pengaruh, namun konsisten dengan hasil penelitian Tarisa & Suwarno, (2024), Putri & Rokhmania (2024), 

Lestari & Purwanto (2023) yang juga tidak menemukan adanya pengaruh yang signifikan. Temuan ini 

didukung bahwa baik perusahaan dengan ROA rendah (-993.00) maupun tinggi (477.64) tetap melaporkan 

laporan keuangannya dengan tepat waktu, sehingga profitabilitas bukan penentu dalam keputusan ini. Hasil 

ini dapat dijelaskan oleh karakteristik sektor konsumen non-primer yang profitabilitasnya sangat dipengaruhi 

oleh siklus ekonomi, sehingga penurunan laba yang dialami secara bersamaan oleh perusahaan-perusahaan 

dalam sektor ini saat ekonomi melambat lebih dipahami oleh pasar sebagai dampak industri daripada sinyal 

buruk yang spesifik dari suatu perusahaan. Dengan demikian, tekanan bagi manajemen untuk menunda 

maupun mempercepat pelaporan berdasarkan kondisi profitabilitas menjadi tidak ada. Kondisi ini diperkuat 

oleh nilai standar deviasi ROA sebesar 84,09 yang jauh melampaui rata-ratanya sebesar -6,99, yang 

mengindikasikan bahwa sinyal profitabilitas di sektor ini terlalu berisik untuk dapat dijadikan faktor penentu 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan oleh 

variabel likuiditas yang diproksikan dengan CR terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan tingkat 

signifikansi 0.502 di atas (>0.05) yang artinya H2 ditolak. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Hidayanti 

& Kartikasari (2023), Pelleng et al. (2023), Rahmawati & Khoiriawati (2022) yang menemukan adanya 

pengaruh, namun hasil ini konsisten dengan penelitian Kalsum (2022), Habibie & Triani (2022), Putri & 

Nugroho (2023) yang juga tidak menemukan adanya pengaruh signifikan. Hal ini didukung oleh data yang 

menunjukkan bahwa baik perusahaan dengan likuiditas rendah (0,00) maupun tinggi (85,09) tidak 

menunjukkan pola yang konsisten dalam ketepatan waktu pelaporan keuangannya, sehingga likuiditas bukan 

faktor penentu dalam keputusan tersebut. Dalam teori sinyal, likuiditas mencerminkan kondisi keuangan 

jangka pendek, sedangkan proses penyusunan dan audit laporan keuangan tahunan lebih dipengaruhi oleh 

kompleksitas operasional dan kualitas sistem informasi akuntansi internal perusahaan daripada ketersediaan 

kas semata, sehingga perusahaan dengan likuiditas rendah pun dimungkinkan untuk tetap tepat waktu apabila 

sistem akuntansinya terkelola dengan baik. Kondisi ini diperkuat oleh nilai standar deviasi CR sebesar 7,95 

yang lebih dari dua kali lipat rata-ratanya sebesar 3,32, yang mengonfirmasi lemahnya konsistensi hubungan 

antara likuiditas dan ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan oleh 

variabel leverage yang diproksikan oleh DER terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan tingkat 

signifikansi 0.125 di atas (>0.05) yang artinya H3 ditolak. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Hidayanti 

& Kartikasari (2023), Mochtar & Triani (2022), Lestari & Purwanto (2023), namun konsisten dengan hasil 

penelitian Majid (2022), Habibie & Triani (2022), Kalsum (2022) yang juga menemukan tidak adanya 

pengaruh. Prediksi teori sinyal bahwa leverage tinggi mendorong penundaan pelaporan tidak terbukti, 

mengindikasikan bahwa mekanisme sinyal melalui struktur utang memiliki batas kontekstual, terutama pada 

sektor yang secara inheren bergantung pada pendanaan utang, sehingga tingkat utang tinggi dianggap lazim, 

bukan berita buruk yang perlu disembunyikan. Selain itu, nilai standar deviasi DER sebesar 11,28 yang hampir 

sembilan kali lipat rata-ratanya sebesar 1,24 mengonfirmasi bahwa sinyal leverage di sektor ini terlalu berisik 

untuk dapat dijadikan faktor penentu ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan oleh 

variabel ukuran perusahaan yang diproksikan oleh Ln(aset) terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

dengan tingkat signifikansi 0.209 di atas (>0.05) yang artinya H4 ditolak. Temuan ini tidak sejalan dengan 

penelitian Videsia et al. (2022), Ayem et al. (2023), Maulana & Suwarno (2022), namun konsisten dengan 

hasil penelitian Pramesti et al. (2022), Kurniawan & Widajantie (2021), Sumariani & Wahyuni (2022) yang 

juga tidak menemukan adanya pengaruh. Meskipun secara teoritis perusahaan besar diasumsikan memiliki 
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keunggulan berupa sumber daya, sistem informasi akuntansi, dan pengawasan yang lebih intensif dari investor 

dan regulator sebagai pendorong ketepatan waktu pelaporan, dalam praktiknya keunggulan tersebut tidak serta-

merta terwujud di sektor konsumen non-primer. Hal ini disebabkan karena skala operasional yang lebih besar 

di sektor ini justru disertai dengan kompleksitas pelaporan yang turut meningkat, seperti banyaknya entitas 

anak, luasnya jaringan distribusi, dan kerumitan proses audit konsolidasi sehingga keunggulan sumber daya 

yang dimiliki perusahaan besar juga diimbangi oleh beban pelaporan yang lebih berat. Kondisi ini tecermin 

dari arah koefisien SIZE yang bertanda negatif (B = -0,044), yang mengisyaratkan bahwa perusahaan 

berukuran lebih besar justru cenderung sedikit lebih lambat dalam menyampaikan laporan keuangannya, 

berlawanan dengan prediksi teori sinyal. 

 

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan oleh 

variabel umur perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan tingkat signifikansi 0.425 di 

atas (>0.05) yang artinya H5 ditolak. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Putri & Rokhmania (2024), 

Valentina & Rizal (2022), Lestari & Purwanto (2023), namun konsisten dengan hasil penelitian Sumariani & 

Wahyuni (2022), Habibie & Triani (2022), Bella & Budiantoro (2023) yang juga tidak menemukan adanya 

pengaruh. Hal ini didukung oleh data yang menunjukkan bahwa baik perusahaan berumur singkat (1 tahun) 

maupun panjang (43 tahun) tidak menunjukkan pola yang konsisten dalam ketepatan waktu pelaporan 

keuangannya, sehingga umur perusahaan bukan faktor penentu dalam keputusan tersebut. Meskipun 

perusahaan yang lebih tua diasumsikan memiliki reputasi yang lebih matang dan prosedur pelaporan yang 

lebih efisien, dalam praktiknya kedua keunggulan tersebut diimbangi oleh kompleksitas operasional yang turut 

terakumulasi seiring waktu, seperti bertambahnya entitas anak, diversifikasi bisnis, dan kerumitan transaksi 

antarpihak, sehingga tidak menghasilkan perbedaan ketepatan waktu yang signifikan dibanding perusahaan 

yang lebih muda. 

 

Pengaruh Opini Audit Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ditemukannya pengaruh positif yang signifikan oleh 

variabel opini audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan Tingkat signifikansi 0.010 di bawah 

(<0.05) yang artinya H6 diterima. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Marfuah et al. (2021), Prakoso 

& Wahyudi (2022), Handayani et al. (2021), namun hasil ini konsisten dengan penelitian oleh Mukoffi et al. 

(2024), Wulan et al. (2024), Umar et al. (2022), Satyaningrum et al. (2024) yang menemukan pola serupa. 

Fenomena ini terjadi karena opini audit yang lebih tinggi menandakan reputasi perusahaan yang lebih kuat, 

yang menunjukkan bahwa prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum telah dipatuhi dalam penyusunan 

laporan keuangan perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori sinyal, yang menyatakan bahwa perusahaan dengan 

opini audit yang baik umumnya lebih tepat waktu dan patuh dalam penyampaian laporan keuangannya, 

sehingga memberikan informasi yang berharga bagi investor. 

 

 PENUTUP 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pada perusahaan sektor konsumen non-primer yang terdaftar 

di BEI, ketepatan waktu pelaporan keuangan secara parsial hanya dipengaruhi signifikan oleh opini audit, 

sedangkan rasio keuangan internal (profitabilitas, likuiditas, leverage) dan karakteristik perusahaan (ukuran, 

umur) tidak berpengaruh signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa pada sektor yang bersifat siklikal ini, 

ketepatan waktu pelaporan lebih ditentukan oleh kualitas hasil audit dibandingkan kondisi keuangan internal 

perusahaan. Meskipun pengujian simultan menunjukkan seluruh variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan, kontribusi model dalam menjelaskan variasi ketepatan waktu pelaporan tergolong 

sangat kecil (Nagelkerke R Square = 6,7%), sehingga hasil simultan ini perlu dimaknai secara hati-hati dan 

tidak dijadikan dasar utama kesimpulan. Dengan demikian, temuan utama penelitian ini tetap menegaskan 

bahwa opini audit merupakan satu-satunya variabel yang terbukti berpengaruh kuat dan konsisten terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan variabel keuangan dan karakteristik perusahaan lainnya 

belum mampu menjelaskan fenomena tersebut secara meyakinkan. Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan: sampel hanya berpusat pada sektor konsumen non-primer periode 2022–2025 sehingga belum 

tentu dapat digeneralisasikan pada sektor lain; variabel independen hanya mampu menjelaskan 6,7% variasi 

ketepatan waktu pelaporan; serta eliminasi 4 case outlier ekstrem turut mengurangi representasi kondisi 

keuangan ekstrem yang sebenarnya terjadi di sektor ini. Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel 
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yang berkaitan dengan kualitas proses audit seperti ukuran KAP dan audit tenure, mengingat opini audit 

terbukti paling determinan pada sektor ini, serta memperluas objek dan periode penelitian agar hasil lebih dapat 

digeneralisasikan. 
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